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ABSTRAK 

Restiani Marcelia Taruk Paku, Analisis Profitabilitas Pada Pt. Pertamina 

Indonesia Periode Tahun 2020-2024. Dengan Dosen Pembimbing I Bapak Dr. M. 

Astri Yulidar Abbas, SE.,M.M dan Dosen Pembimbing II Bapak Sugiarto, 

S.Tr.Sy.,M.E. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas PT Pertamina 

Indonesia pada periode 2020–2024. Analisis dilakukan dengan menggunakan 

rasio keuangan utama, yaitu Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), 

dan Return on Equity (ROE).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM perusahaan secara konsisten 

berada dalam kategori baik dan meningkat dari tahun ke tahun, mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. Namun, 

ROA dan ROE masih tergolong rendah, menandakan bahwa aset dan modal 

perusahaan belum dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan keuntungan. 

Meskipun demikian, tren peningkatan pada ketiga rasio tersebut menunjukkan 

adanya perbaikan dalam pengelolaan kinerja keuangan, yang tetap dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti fluktuasi harga minyak dunia, nilai tukar, dan 

kebijakan pemerintah. Secara keseluruhan, PT Pertamina memiliki kemampuan 

yang kuat dalam menghasilkan laba dari penjualan, namun perlu meningkatkan 

efektivitas penggunaan aset dan modal untuk mencapai profitabilitas yang lebih 

optimal di masa mendatang. 

     

Kata kunci: profitabilitas, net profit margin (NPM), return on assets (ROA), return 

on equity (ROE), kinerja keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Era globalisasi menghadirkan tantangan yang besar bagi manajemen  

perusahaan dan  sangat  erat  kaitannya  dengan  perdagangan bebas (Free Trade).  

Oleh karena itu manajemen  dituntut  untuk mampu  melakukan  pengelolaan  dan  

penyusuaian terhadap  perubahan yang  terjadi  dalam  lingkungannya  agar  

efektif  dan  efisien. Perusahaan harus memiliki strategi  agar  dapat  bertahan 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di dunia bisnis.  

           Strategi tersebut digunakan untuk mempertahankan profitabilitas perusahan

Besarnya profitabilitas dapat digunakan  untuk  menilai  hasil  kinerja  

perusahaan,  karena  semakin  tingi  tingkat profitabilitas maka semakin baik 

kinerja perusahaan tersebut. Objek penelitian yang dipilih adalah PT Pertamina 

melalui anak perusahaannya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pertamina 

dipilih karena merupakan perusahaan energi terbesar di Indonesia yang memiliki 

peranan vital dalam ketahanan energi nasional.  

Selain itu, kinerja keuangan Pertamina sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 

harga minyak dunia, kebijakan pemerintah, dan strategi pengelolaan operasional. 

Oleh karena itu, analisis net profit margin,return on asset dan return on equity 

terhadap profitabilitas menjadi penting untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor 

keuangan internal memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. 
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Gambar 1.1 Grafik laba bersih PT.Pertamina 

 
Sumber : Diolah Penulis,2025 

Laba bersih PT Pertamina tahun 2020 sebesar USD 72,83 juta dan 

meningkat menjadi USD 85,04 juta pada 2021 atau naik 16,74 persen. Tahun 

2022 terjadi lonjakan signifikan menjadi USD 127,32 juta atau naik 49,70 persen. 

Kenaikan berlanjut pada 2023 dengan laba USD 166,71 juta atau tumbuh 30,92 

persen. Namun pada 2024 laba turun menjadi USD 157,15 juta atau menurun 5,73 

persen dari tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja Pertamina 

cukup baik dengan tren kenaikan yang kuat pada 2021 sampai 2023, tetapi 

menghadapi tantangan di 2024 yang menyebabkan penurunan laba. 

Hubungan antara rasio keuangan dengan profitabilitas masih menunjukkan 

hasil yang beragam. Sebagian penelitian menemukan bahwa likuiditas dapat 

meningkatkan profitabilitas karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan mengoptimalkan asetnya, namun penelitian lain menunjukkan 

hasil yang berbeda. Begitu pula dengan leverage, di satu sisi penggunaan utang 

dapat meningkatkan modal usaha dan mendorong profitabilitas, tetapi di sisi lain 

justru dapat menekan laba akibat beban bunga yang tinggi. Hal serupa juga terjadi 
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pada rasio aktivitas, di mana efisiensi operasional terbukti mampu meningkatkan 

profitabilitas, meskipun tidak selalu konsisten pada semua periode atau 

perusahaan. 

Banyak peneliti sebelumnya telah melakukan kajian mengenai pengaruh 

rasio keuangan terhadap profitabilitas perusahaan salah satunya penelitian 

(Firmansyah,Putra.S, dkk 2024) Analisis Kinerja Keuangan PT. Pertamina 

(Persero) Tahun 2020-2022. Pada tahun 2020, perusahaan menunjukkan rasio 

profitabilitas yang tinggi, menandakan kemampuan dalam meningkatkan 

penjualan dan pengendalian biaya operasional Pada Perusahaan. 

Meskipun demikian, Pertamina berhasil menjaga efisiensi operasional 

melalui rasio aktivitas yang tinggi dan tetap mampu menghasilkan laba yang baik. 

Tahun 2021 memperlihatkan adanya perbaikan, dengan meningkatnya likuiditas, 

menurunnya solvabilitas, serta peningkatan profitabilitas dan kinerja pasar. 

Sementara pada tahun 2022, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam 

likuiditas dan profitabilitas, meskipun kinerja pasar sedikit menurun. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa rasio keuangan Pertamina dari tahun ke tahun mengalami 

fluktuasi, namun masih mampu menjaga kinerja profitabilitasnya. 

Analisi Profitabilitas Pada PT Pertamina karena laba merupakan indikator 

utama dalam menilai kinerja keuangan dan keberlangsungan usaha. Profit tidak 

hanya mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari aktivitas operasional, tetapi juga menjadi dasar bagi investor, kreditor, dan 

manajemen dalam mengambil keputusan strategis. 
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Dalam kasus PT Pertamina, data menunjukkan bahwa laba bersih terus 

meningkat dari tahun 2020 hingga 2023, namun pada tahun 2024 terjadi 

penurunan meskipun tren sebelumnya positif. Fenomena ini menarik untuk diteliti 

karena dapat mencerminkan adanya faktor-faktor internal maupun eksternal yang 

memengaruhi profitabilitas perusahaan. Analisis lebih lanjut diperlukan untuk 

mengetahui apakah perubahan profit tersebut berkaitan dengan rasio keuangan 

seperti likuiditas, solvabilitas, maupun aktivitas, atau justru dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti biaya operasional, harga minyak dunia, dan beban utang. 

Dengan menganalisis profit, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan perusahaan, sekaligus 

menjadi bahan evaluasi bagi manajemen untuk menjaga stabilitas dan 

keberlanjutan kinerja keuangan di masa mendatang. 

Dengan adanya variasi hasil penelitian sebelumnya serta fenomena 

fluktuasi kinerja keuangan Pertamina, maka penelitian ini penting dilakukan 

dengan judul “Analisis Profitabilitas pada PT Pertamina Periode Tahun 

2020–2024”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana net profit margin, return on asset dan return on 

equity memengaruhi profitabilitas pada perusahaan energi nasional, serta 

memberikan kontribusi akademis dalam menjawab ketidak konsistenan hasil 

penelitian terdahulu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah  Bagaimana analisis profitbilitas pada PT 

Pertamina Indonesia periode 2020-2024? 

1.3 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan masalah yang perlu 

diperhatikan agar penelitian tetap terjaga. Sebagai berikut Batasan masalah ini : 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada analisis rasio keuangan setelah itu 

melihat bagaimana analisis profitabilitas Pt. Pertamina Indonesia Periode 

Tahun 2020-2024.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang telah diaudit dan dipubliskasikan melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia untuk periode 2020-2024. 

3. Analisis ini bersifat deskriptif dan menjelaskan faktor-faktor eksternal 

seperti kondisi makro ekonomi, perubahan kebijakan pemerintah, maupun 

aspek yang mempengharuhi kinerja keuangan perusahaan. 

Dengan batasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat memberikan hasil yang 

lebih tefokus dan mendalam mengenai 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusn masalah yang 

dijelaskan,maka tujuan peneitian ini adalah Untuk mengetahui analisi 

profitabilitas pada PT Pertamina periode 2020-2024. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi dan 

manajemen keuangan korporasi energi. Beberapa manfaat teoritis yang dapat 

diperoleh antara lain: 

1. Menambah kajian literatur terkait analisis laporan keuangan BUMN 

strategis, khususnya PT. Pertamina Indonesia. 

2. Menawarkan ringkasan empiris tentang bagaimana pengaruh rasio 

keuangan diterapkan untuk mengevaluasi profitabilitas perusahaan energi 

milik negara.  

3. Bertindak sebagai panduan untuk studi masa depan yang membahas subjek 

terkait dengan menggunakan berbagai periode waktu, kumpulan data, dan 

metodologi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Selain manfaat secara akademik, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak yang terkait, antara lain: 

1. Bagi Manajemen PT. Pertamina Indonesia 

Hasil penelitian pengaruh rasio keuangan periode 2020 hingga 2024 

dapat menjadi bahan evaluasi strategis dalam pengambilan keputusan 
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internal terkait efisiensi operasional, profitabilitas, dan struktur modal 

perusahaan. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai bahan referensi dalam mengembangkan kajian 

mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi acuan untuk meneliti periode yang lebih panjang, 

membandingkan dengan perusahaan lain di sektor energi maupun sektor 

berbeda, serta menambahkan variabel lain yang relevan, seperti faktor 

eksternal (harga minyak dunia, kebijakan pemerintah) maupun rasio pasar. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat membuka peluang kajian lanjutan 

yang lebih komprehensif dan memperkaya literatur terkait hubungan 

antara rasio keuangan dan profitabilitas perusahaan 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memudahkan dalam pembaca serta memahami isi skripsi 

yang disajikan, maka dari itu dikemukakan sistematika penulisan sebagai 

kerangka dan juga pedoman penulisan penelitian. Berikut adalah sistematika 

penulisan dari skripsi ini : 

   BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan 

masalah,batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan 
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BAB II : DASAR TEORI 

Bab ini memuat penelitian terdahulu, teori yang berhubungan 

dengan penelitian, model konseptual, dan hipotesis penelitian. 

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat metode penelitian di lakukan oleh peneliti, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, metode analisis, dan pengujian hipotesis. 

 BAB IV : GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari Gambaran umum PT. Pertamina Indonesia 

seperti menjelaskan Perusahaan ini bergerak dibidang apa saja 

produk-produknya,apa saja visi misinya. 

 BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAAN 

Bab ini terdiri dari hasil perhitungan rasio keuangan serta analisis 

dan pembahasan dari hasil perhitungan tersebut. 

 BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari skripsi ,bab ini terdiri dari 

Kesimpulan hasil peneitian serta saran yang dapat diberikan 

penulis kepada pihak Perusahaan dan juga kepada peneliti 

selanjutnya.          
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi rujukan penting dalam menyusun penelitian 

ini karena dapat memberikan gambaran mengenai topik yang sudah pernah diteliti 

sebelumnya serta menjadi dasar dalam melihat perbedaan maupun kesamaan 

penelitian yang dilakukan penulis. 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No Nama, Judul, 

Tahun, 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Nurhaliza, S., & 

Harmain, H. 
(2022) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas 
Dalam Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 
Pada Pt. 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
Yang Terdaftar 

Di Bei 

Variabel 

profiabilitas 
-Net Profit 

Margin (NPM) 

-Return on 
Assets (ROA) 

- Return on 

Equity (ROE) 

- Gross Profit 
Margin (GPM) 

 

Menggunakan 

data sekunder 
berupa 

laporan 

keuangan 
tahunan dan 

menerapkan 

metode 

analisis 
deskriptif 

kuantitatif 

melalui 
perhitungan 

rasio 

keuangan. 

di sektor 

makanan 
dan 

minuman, 

dengan 
periode 

penelitian 

tahun 2016–

2020. 

Menunjukkan 

bahwa rasio 
profitabilitas PT 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk, 
yang meliputi 

NPM, ROA, dan 

ROE, 

mengalami 
fluktuasi namun 

tetap berada 

pada tingkat 
yang baik dan 

stabil, sehingga 

secara 
keseluruhan 

kinerja keuangan 

perusahaan 

dinilai sehat dan 
efisien dalam 

menghasilkan 

laba selama 
periode 2016–

2020. 

2. Nurron, M., & 

Nur, D. I. 
(2022). Analisis 

profitabilitas 

pada perusahaan 
pertambangan 

batubara yang 

Variabel 

profiabilitas 
-Net Profit 

Margin (NPM) 

-Return on 
Assets (ROA) 

- Return on 

Sama-sama 

menggunakan 
variabel 

profitabilitas 

dengan 
indikator 

ROA, ROE, 

Perbedaan 

terletak 
pada objek, 

sektor, dan 

periode 
penelitian, 

di mana 

Menunjukkan 

bahwa tingkat 
profitabilitas 

perusahaan 

pertambangan 
batubara yang 

terdaftar di 
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No Nama, Judul, 

Tahun, 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

terdaftar di 

bursa efek 

Indonesia.  

Equity (ROE) 

 

dan NPM, 

serta 

menggunakan 
data sekunder 

laporan 

keuangan dan 
metode 

analisis 

deskriptif 

kuantitatif 
untuk menilai 

kinerja 

keuangan 
perusahaan. 

Nurron dan 

Nur 

meneliti 
perusahaan 

pertambang

an batubara 
yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia, 
sedangkan 

penelitian 

ini meneliti 
PT 

Pertamina 

Indonesia 

yang 
bergerak di 

sektor 

energi dan 
minyak 

bumi pada 

periode 
2020–2024. 

Bursa Efek 

Indonesia 

mengalami 
fluktuasi setiap 

tahunnya, yang 

dipengaruhi oleh 
perubahan harga 

batubara dan 

kondisi ekonomi 

global.secara 
keseluruhan 

profitabilitas 

perusahaan 
masih berada 

dalam kategori 

baik, yang 

berarti 
perusahaan 

mampu 

mengelola aset 
dan modal 

secara efektif 

untuk 
menghasilkan 

laba selama 

periode 

penelitian. 

3. Iswandi, A. 

(2022). Analisis 

Rasio 
Profitabilitas 

sebagai Alat 

Penilaian 

Kinerja 
Keuangan Bank 

Syariah di 

Indonesia (Studi 
Kasus Laporan 

Tahun 2016-

2018). 

Variabel 

profiabilitas 

-Net Profit 
Margin (NPM) 

-Return on 

Assets (ROA) 

- Return on 
Equity (ROE) 

 

Memiliki 

persamaan 

dengan 
penelitian ini, 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 
variabel 

profitabilitas 

dengan 
indikator ROA 

dan ROE, 

serta metode 
analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

berdasarkan 
data sekunder 

laporan 

keuangan 

Perbedaan 

terletak 

pada objek 
dan periode 

penelitian, 

di mana 

Iswandi 
meneliti 

bank 

syariah di 
Indonesia 

pada 

periode 
2016–2018, 

sedangkan 

penelitian 

ini meneliti 
PT 

Pertamina 

Indonesia 

Menunjukkan 

bahwa rasio 

profitabilitas 
pada bank 

syariah di 

Indonesia 

periode 2016–
2018 mengalami 

fluktuasi, namun 

secara umum 
menunjukkan 

kinerja keuangan 

yang cukup baik. 
Hal ini terlihat 

dari nilai Return 

on Assets (ROA) 

dan Return on 
Equity (ROE) 

yang masih 

berada pada 
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No Nama, Judul, 

Tahun, 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

untuk menilai 

kinerja 

keuangan 
perusahaan. 

pada 

periode 

2020–2024 
yang 

berfokus 

pada sektor 
energi dan 

minyak 

bumi. 

tingkat positif, 

menandakan 

bahwa bank 
syariah mampu 

memanfaatkan 

aset dan 
modalnya secara 

efektif untuk 

menghasilkan 

laba, meskipun 
menghadapi 

tantangan dalam 

efisiensi 
operasional dan 

persaingan di 

industri 

perbankan. 

4. Sukmawati, V. 

D., Soviana, H., 

Ariyantina, B., 
& Citradewi, A. 

(2022). Kinerja 

Keuangan 

Ditinjau Dari 
Analisis Rasio 

Profitabilitas 

(Studi Pada Pt 
Erajaya 

Swasembada 

Periode 2018-
2021) 

Variabel 

profiabilitas 

-Net Profit 
Margin (NPM) 

-Return on 

Assets (ROA) 

- Return on 
Equity (ROE) 

- Gross Profit 

Margin (GPM) 
 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 
variabel 

profitabilitas 

dengan rasio 

ROA, ROE, 
dan NPM, 

serta metode 

analisis 
deskriptif 

kuantitatif 

berdasarkan 
laporan 

keuangan 

perusahaan. 

Perbedaan 

terletak 

pada objek 
dan sektor 

penelitian, 

di mana 

Sukmawati 
et al. 

meneliti PT 

Erajaya 
Swasembad

a yang 

bergerak di 
bidang 

perdaganga

n elektronik 

periode 
2018–2021, 

sedangkan 

penelitian 
ini meneliti 

PT 

Pertamina 
Indonesia 

yang 

bergerak di 

sektor 
energi dan 

minyak 

bumi 

Menunjukkan 

bahwa tingkat 

profitabilitas PT 
Erajaya 

Swasembada 

Tbk periode 

2018–2021 
mengalami 

fluktuasi, namun 

menunjukkan 
kinerja keuangan 

yang baik dan 

efisien. Hal ini 
terlihat dari rasio 

ROA, ROE, 

NPM, dan GPM 

yang berada 
pada tingkat 

positif, 

menandakan 
perusahaan 

mampu 

mengelola aset 
dan modalnya 

secara efektif 

untuk 

menghasilkan 
laba, meskipun 

terjadi 

perubahan 
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No Nama, Judul, 

Tahun, 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

periode 

2020–2024. 

kondisi ekonomi 

selama periode 

penelitian. 

5. Firmansyah, 

Putra S., dkk 

(2024). 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan PT. 

Pertamina 

(Persero) 

Tahun 2020-

2022. 

Rasio 

keuangan 

-rasio 

likuiditas 
-rasio 

solvabiitas 

-rasio aktivitas 
-rasio 

profitabilitas 

Menggunakan 

variabel 

profitabilitas 

dengan 
indikator ROA 

dan ROE, 

serta metode 
analisis 

deskriptif 

kuantitatif 
untuk menilai 

kinerja 

keuangan PT 

Pertamina 
(Persero) 

berdasarkan 

laporan 
keuangan. 

Perbedaan 

terletak 

pada 

periode 
penelitian 

dan fokus 

analisis, di 
mana 

Firmansyah, 

Putra S., 
dkk meneliti 

periode 

2020–2022, 

sedangkan 
penelitian 

ini 

mencakup 
periode 

yang lebih 

panjang, 

yaitu 2020–
2024, guna 

melihat 

perkembang
an 

profitabilita

s Pertamina 
pasca-

pandemi 

dan masa 

pemulihan 
ekonomi 

nasional. 

Menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan PT 

Pertamina 
(Persero) 

periode 2020–

2022 mengalami 
fluktuasi, 

terutama pada 

masa pandemi 
COVID-19 yang 

menyebabkan 

penurunan laba 

dan efisiensi 
operasional 

perusahaan. 

Namun 
demikian, secara 

keseluruhan 

kinerja 

profitabilitas 
Pertamina masih 

tergolong baik, 

yang terlihat dari 
rasio Return on 

Assets (ROA) 

dan Return on 
Equity (ROE) 

yang tetap 

positif. 

Sumber: Diolah Penulis,2025 

Berdasarkan hasil kajian dari beberapa penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa analisis rasio profitabilitas menjadi alat yang efektif dalam 

menilai kinerja keuangan perusahaan di berbagai sektor. Penelitian Nurhaliza & 

Harmain (2022), Nurron & Nur (2022), Iswandi (2022), dan Sukmawati et al. 
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(2022) sama-sama menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan 

umumnya mengalami fluktuasi setiap tahun, namun tetap berada pada kategori 

baik atau stabil, menandakan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dan 

modal secara efisien untuk menghasilkan laba. 

Meskipun terdapat kesamaan dalam penggunaan variabel profitabilitas dan 

metode analisis deskriptif kuantitatif, keempat penelitian tersebut memiliki 

perbedaan pada objek, sektor, dan periode penelitian. Nurhaliza & Harmain 

meneliti sektor makanan (PT Indofood Sukses Makmur), Nurron & Nur fokus 

pada sektor pertambangan batubara, Iswandi meneliti sektor perbankan syariah, 

sedangkan Sukmawati et al. meneliti sektor perdagangan elektronik. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki pembaruan (novelty) karena 

berfokus pada PT Pertamina Indonesia, perusahaan BUMN di sektor energi dan 

minyak bumi, dengan periode 2020–2024 yang mencakup masa pandemi hingga 

pemulihan ekonomi, sehingga dapat memberikan gambaran baru tentang kinerja 

profitabilitas perusahaan energi nasional dalam situasi ekonomi yang dinamis. 

2.2 Tinjauan Teori  

Tinjauan teori merupakan rangkuman dari konsep-konsep, hasil penelitian, 

dan teori-teori terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, yang 

disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 

kerangka penelitian (Nazir, 2014). Tinjauan teori adalah uraian mengenai teori-

teori yang relevan dengan variabel yang diteliti, sehingga dapat menjadi landasan 

dalam merumuskan hipotesis penelitian (Sugiyono, 2019). 
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2.2.1 Manajemen Keuangan 

Menurut (Irham Fahmi,2016:11) menyatakan bahwa manajemen keuangan 

merupakan manajemen keuangan adalah gabungan ilmu dan seni yang melibatkan 

penyelidikan, analisis, dan evaluasi bagaimana seorang manajer keuangan 

menggunakan total sumber daya perusahaan untuk mengumpulkan, mengelola, 

dan mendistribusikan modal secara efisien, dengan tujuan menghasilkan laba, 

meningkatkan nilai pemegang saham, dan memastikan stabilitas perusahaan 

jangka panjang. 

Menurut (Griffin,2021:11), menyatakan bahwa manajemen keuangan 

merupakan kegiatan yang melibatkan perencanaan, pengambilan keputusan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, dengan fokus pada sumber 

daya organisasi termasuk sumber daya manusia, keuangan, sumber daya fisik, dan 

informasi. 

2.2.2 Laporan keuangan 

Menurut (Hery,2016:2) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan 

produk dari proses akuntansi yang berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan 

informasi keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap data tersebut. Sedangkan menurut (Soemarsono,2004:34) 

menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan dokumen yang disusun khusus 

untuk para pengambil keputusan, terutama orang-orang di luar perusahaan, dan 

yang berisi informasi mengenai keadaan keuangan perusahaan dan hasil usahanya. 

Menurut (Kasmir,2021:66) menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan untuk mencatat hasil usaha suatu perusahaan pada periode waktu 
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tertentu. Namun, sebelum menganalisis laporan ini, penting untuk terlebih dahulu 

memahami aspek dasar dan konteks laporan keuangan. Sedangkan menurut, 

(Hanafi,2012:2) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan salah satu 

bentuk informasi yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan, baik 

oleh investor, calon investor, maupun manajemen perusahaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa lapoaran 

keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang disusun secara sistematis 

untuk menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan dan hasil usaha 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan ini berfungsi sebagai sarana 

komunikasi utama bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik internal maupun 

eksternal, seperti investor, calon investor, dan manajemen, guna mendukung 

pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, laporan keuangan mencatat hasil 

usaha dan kondisi keuangan perusahaan yang penting untuk menilai kinerja serta 

sebagai dasar analisis. 

2.2.3 Kinerja Keuangan 

Menurut (Hutabarat,2020:2) menyatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan suatu proses analisis yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan telah menjalankan aktivitas keuangannya sesuai dengan prinsip dan 

ketentuan yang berlaku secara tepat.  

Menurut (Irhan Fahmi,2011:2) menyatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan suatu proses evaluasi yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

sebuah perusahaan telah menjalankan pengelolaan keuangan sesuai dengan aturan 

dan prosedur yang benar. Kinerja keuangan ini menggambarkan kondisi keuangan 
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perusahaan yang dianalisis menggunakan berbagaialat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan serta prestasi 

yang dicapai dalam jangka waktu tertentu. 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka kinerja keuangan dapat 

disimpulakan bahwa kinerja keuangan merupakan proses analisis atau evaluasi 

yang dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah menjalankan aktivitas 

keuangan sesuai dengan prinsip, aturan, dan standar yang berlaku. Kinerja 

keuangan juga diukur dengan membandingkan hasil nyata yang telah dicapai 

perusahaan dengan target atau standar yang telah ditetapkan. Melalui analisis ini, 

dapat diketahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan serta prestasi yang telah 

diraih dalam periode tertentu. Dan penilaian kinerja keuangan sangat penting 

sebagai dasar pengambilan keputusan dan penilaian keberhasilan perusahaan 

dalam mengelola keuangannya. 

2.2.4 Rasio Profitabilitas 

Kemampuan suatu bisnis untuk menghasilkan laba dari pendapatannya 

diukur melalui rasio profitabilitas. Kategori ini mencakup Net Profit 

Margin(NPM), Return on Equity (ROE), dan Return on Assets (ROA). ROE 

mengevaluasi pengembalian modal pemegang saham, sementara ROA menilai 

pemanfaatan aset untuk menciptakan laba (Harahap, 2015). 

Menurut (Hery,2016:192) menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan ukuran yang dipakai untuk menilai seberapa baik perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari kegiatan bisnisnya yang berjalan secara normal. 

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan 
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memperoleh laba melalui penjualan produk, baik berupa barang maupun jasa, 

kepada pelanggan.  

Sebagian besar perusahaan memiliki tujuan utama untuk memaksimalkan 

keuntungan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Manajemen 

bertanggung jawab untuk meningkatkan hasil (return) bagi pemilik perusahaan 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan karyawan. Semua hal tersebut hanya dapat 

terwujud jika perusahaan mampu meraih laba dari aktivitas bisnisnya. 

Rasio profitabilitas, yang juga disebut rasio rentabilitas, selain digunakan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu, juga berfungsi untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen 

dalam menjalankan operasi perusahaan. Rasio ini menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba melalui pemanfaatan seluruh sumber daya 

yang dimiliki, baik dari penjualan, penggunaan aset, maupun modal.Rasio 

profitabilitas dapat menjadi alat untuk menilai efektivitas kinerja manajemen. 

Kinerja yang baik akan tercermin dari keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba maksimal bagi perusahaan. 

2.2.4.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabitalitas 

Menurut (Hery,2016:192) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas 

memberikan banyak keuntungan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Rasio 

ini tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan saja, tetapi juga penting untuk pihak 

luar perusahaan. Dalam praktiknya, rasio profitabilitas memberikan banyak 

manfaat, baik untuk pemilik perusahaan, manajemen, maupun pihak-pihak lain 

yang terlibat atau memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 
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Dibawah ini merupakan tujuan dan manfaat rasio profitabilitas sebagai 

berikut : 

1. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan selama 

periode tertentu. 

2. Untuk membandingkan posisi laba perusahaan antara tahun sebelumnya 

dengan tahun berjalan. 

3. Untuk mengevaluasi perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 

yang diinvestasikan dalam total aset. 

5. Untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah 

modal yang tertanam dalam total ekuitas. 

6. Untuk mengukur margin laba kotor terhadap penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur margin laba operasional terhadap penjualan bersih. 

8. Untuk mengukur margin laba bersih terhadap penjualan bersih. 

2.2.4.2 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Menurut (Kasmir,2021:200) menjelaskan mengenai jenis-jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan 

kinerja keuangan, sebagai berikut : 

1. Net Profit Margin 

Net Profit Margin merupakan rasio ini termasuk salah satu alat ukur untuk 

menentukan margin keuntungan dari penjualan. Pengukuran rasio dilakukan 

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total penjualan 

bersih. Rasio ini juga sering disebut sebagai profit margin. 
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Rumusan untuk menghitung Net Profit Margin adalah sebagai berikut : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 

2.  Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan diperusahaan. Return on Asset juga 

merupakan ukuran efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Rumusan untuk menghitung Return on Asset adalah sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

3. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) atau hasil pengembalian modal sendiri merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dibandingkan 

dengan modal yang berasal dari pemilik. Rasio ini menggambarkan seberapa 

efisien modal sendiri digunakan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin 

tinggi nilai rasio ini, semakin baik kondisi perusahaan, yang berarti posisi 

pemilik semakin kuat, dan sebaliknya. 

Rumusan untuk menghitung Return on Equity adalah sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

2.2.5 Analisis Komparatif 

Menurut (Kasmir,2021:119), menjelaskan bahwa ada sejumlah kategori 

tertentu yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan suatu rasio profitabilitas 

yang tergolong baik atau buruk. Kategori ini berfungsi sebagai panduan manajer, 
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investor atau pemegang saham, dan pihak terkait lainnya agar dapat melakukan 

evaluasi terhadap kesehatan keuangan perusajaan secara objektif dan terukur. 

Berikut ini penjelasan mengenai kategori rasio profitabilitas tersebut : 

Tabel 2.2 Kategori Baik Buruk 

No Rasio Baik Cukup Baik Buruk 

1 Net Profit Margin ≥ 20% ≥17% - < 20% < 17% 

2 Return on Asset ≥ 30% ≥10% - < 30% < 10% 

3 Return On Equity ≥ 40% ≥20% - < 40% < 20% 

Sumber : Kasmir, 2021 : 119-138 

2.3 Model Konseptual 

            Kerangka konseptual penelitian ini menunjukkan bagaimana variabel-

variabel penting kinerja keuangan PT. Pertamina Indonesia dari tahun 2020 

hingga 2024 saling terkait. Dalam hal ini, audit laporan keuangan merupakan cara 

utama untuk mengevaluasi keuangan perusahaan. 

 Penelitian ini menggunakan Net profit margin,return on asset dan return 

on equity sebagai variabel independen. Ini menggambarkan tingkat laba bersih 

dan  pengelolaan aset (Harahap, 2021). Sebagai tolak ukur utama kinerja 

keuangan perusahaan, profitabilitas PT. Pertamina Indonesia berperan sebagai 

variabel dependen. 
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Gambar 2.1 Model Konseptual 

  

Sumber:diolah penulis,2025 

2.4 Pernyataan Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas PT. Pertamina Indonesia 

periode 2020–2024, menggunakan analisis komparatif Teori Kasmir, penulis 

merumuskan  pernyataan sebagai arah awal penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Net Profit Margin (NPM) secara konsisten berada dalam kategori baik. 

2. Return On Asset (ROA) secara konsisten berada dalam kategori baik.  

3. Return On Equity (ROE) secara konsisten berada dalam kategori baik.  
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut (Abbas,2019:5) menyatakan bahwa metodologi penelitian 

merupakan suatu cara untuk melakukan kegiatan penelitian dengan menggunakan 

metode-metode yang telah ditetapkan sehingga dapat dihasilkan suatu karya 

ilmiah yang terancang, sistematis, dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah sesuai bidang keilmuannya. Untuk mencapai tujuan penelitian, penelitian 

pada dasarnya dilakukakan untuk menunjukkan suatu kebenaran dan memberikan 

solusi untuk masalah yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Penelitian ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat dan relevan dengan 

tujuan yang diteliti.  

Menurut (Sugiyono,2017), metode kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, di mana data dikumpulkan 

dalam bentuk angka melalui instrumen tertentu dan dianalisis secara statistik 

dengan tujuan mendapatkan hasil yang objektif, terukur, dan sistematis. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel diperlukan agar setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat diukur secara jelas dan konsisten. Dengan 

adanya definisi operasional, variabel penelitian yang bersifat abstrak dapat 

dijabarkan menjadi indikator yang terukur sehingga memudahkan dalam proses 

analisis. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.2.1 Anlisis Kompratif 

Analisis komparatif digunakan untuk membandingkan laporan keuangan 

perusahaan selama lima tahun terakhir guna melihat perkembangan dan tren 

kinerja secara menyeluruh. Melalui analisis profitabilitas ini dapat diketahui 

adanya peningkatan atau penurunan pada setiap pos keuangan, seperti aset, 

kewajiban, pendapatan, dan laba, sehingga membantu menilai pertumbuhan serta 

stabilitas perusahaan dari tahun ke tahun. yaitu PT Pertamina selama periode 

2020-2024. 

3.2.2  Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan gambaran menyeluruh terkait hasil 

pengelolaan keuangan perusahaan yang diukur melalui rasio profitabilitas selama 

periode 2020-2024. Kinerja ini juga mencermikan usahanya, untuk menghasilkan 

laba, mengelola risiko keuangan secara efisien. 

3.2.3 Rasio Profitabilitas 

Pada penelitian ini, rasio profitabilitas merupakan indikaor yang 

menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan, 

aset, dan ekuitas yang dimiliki. Rasio ini mengukur laba yang diperoleh 

perusahaan dalan hubungannya dengan penjualan, aset, dan modal yang 

diinvestasikan oleh pemilik. 

Indikator rasio profitabilitas dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut : 

1. Net Profit Margin 

Net Profit Margin merupakan untuk mengukur persetanse laba bersih 

yang diperoleh dari total penjualan. 
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2. Return on Asset (ROA) 

Return on Asset merupakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

3. Return on Equity (ROE)  

Return on Equity merupakan untuk mengukur tingkat pengembalian 

modal yang diinvestasikan oleh pemilik. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT 

Pertamina periode 2020–2024. Dari populasi tersebut, sampel penelitian 

ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu laporan 

keuangan tahunan yang memuat data laporan neraca dan laporan laba rugi. 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono,2021:61), populasi merupakan area generalisasi yang 

mencakup objek atau subjek dengan jumlah dan sifat-sifat tertentu yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk dikaji, lalu hasilnya digunakan sebagai dasar 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini merupakan PT. Pertamina Indonesia 

periode 2020–2024. 

3.3.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono,2021:62), sampel merupakan Sebagian dari 

keseluruhan jumlah dan ciri-ciri yang ada dalam populasi. Sampel ini terdiri dari 

laporan keuangan yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi pada PT. 

Pertamina Indonesia periode 2022–2024. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Riset dokumenter menggunakan laporan keuangan dari situs web 

perusahaan dan sumber tepercaya lainnya.Yaitu laporan neraca dan laporan laba 

rugi. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

kondisi rasio profitabilitas perusahaan melalui penyajian data dalam bentuk tabel, 

grafik, serta nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi sehingga 

dapat terlihat perkembangan dan kecenderungan rasio profitabilitas PT Pertamina 

pada periode penelitian. 

3.5.1  Metode Analisis data 

 Metode analisis bersifat komparatif tahun ke tahun data ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskritif komparatif untuk menilai dan 

membandingkan profitbilitas PT Pertamina Indonesia selama periode 2020-2024. 

Adapun metode analisis ini meliputi beberapa tahap ialah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data yang data laporan keuangan pada PT Pertamina 

Indonesia selama periode 2020-2024. 

2. Menghitung rasio profitabilitas dengan mengunakkan rumus untuk 

mengukur kinerja keuangan, sebagai berikut : 

a. Rumus Net Profit Margin : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 
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b. Rumus Return on Asset (ROA) : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

c. Rumus Return on Equity (ROE) : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

3. Setelah mendapatkan hasil perhitungan rasio profitabilitas pada PT 

Pertamina Indonesia selama periode 2020-2024, langkah selanjutnya 

adalah melakukan perbandingan hasil tersebut secara tahunan. Pada tahap 

ini juga bisa diliat apakah profitabilitas PT Pertamina Indonesia. 

Tabel 3.1 Kategori 

No Rasio Baik Cukup Baik Buruk 

1 Net Profit Margin ≥ 20% ≥17% - < 20% < 17% 

2 Return on Asset ≥ 30% ≥10% - < 30% < 10% 

3 Return On Equity ≥ 40% ≥20% - < 40% < 20% 

 Sumber : Kasmir, 2021 : 119-138 

4.  Memberikan interprestasi terhadap hasil perhitungan rasio profitabilitas 

ada PT Pertamina Indonesia selama periode 2020-2024, Tujuan analisis 

profitabilitas adalah untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba selama periode tertentu serta mengukur efektivitas 

manajemen dalam mengelola aset, modal, dan sumber daya yang dimiliki. 

5. Memberikan kesimpulan akhir pada analisis profitabilitas pada PT 

Pertamina Indonesia selama periode 2020-2024. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran umum perusahaan 

Adapun gambaran umum perusahaan yang diteliti merupakan PT 

Pertamina, sebuah badan usaha milik negara yang bergerak di bidang energi, 

meliputi pengelolaan minyak, gas, serta pengembangan energi baru. Periode 

penelitian mencakup tahun 2020–2024, di mana perusahaan menjalankan 

operasionalnya melalui struktur organisasi yang terdiri atas komisaris, direksi, dan 

beberapa subholding.  

4.1.1 PT Pertamina Indonesia  

PT Pertamina (Persero) merupakan perusahaan milik negara Indonesia 

(BUMN) yang bergerak di bidang energi, meliputi minyak, gas bumi, serta 

pengembangan energi baru dan terbarukan. Perusahaan ini didirikan pada 10 

Desember 1957 dan berkantor pusat di Jakarta. 

Sebagai badan usaha strategis, Pertamina memiliki tanggung jawab dalam 

mengelola sumber daya energi nasional, mulai dari kegiatan eksplorasi, produksi, 

pengolahan, hingga distribusi dan pemasaran berbagai produk energi. Produk 

utama yang dihasilkan meliputi bahan bakar minyak, LPG, avtur, pelumas, dan 

gas alam. Selain fokus pada energi fosil, Pertamina juga terus memperluas 

portofolionya ke bidang energi bersih seperti panas bumi (geothermal), bioenergi, 

dan hidrogen, untuk mendukung transisi energi nasional menuju pembangunan 

berkelanjutan. 
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Perusahaan kelas dunia dengan menerapkan prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik (Good Corporate Governance), efisiensi operasional, inovasi 

berkelanjutan, serta tanggung jawab sosial. Melalui visi tersebut, Pertamina 

berupaya menyediakan energi yang berkelanjutan dan mendukung ketahanan 

energi di Indonesia. 

4.1.1.1 Visi dan Misi PT Pertamina Indonesia 

Visi dari PT pertamina indonesia Menjadi Perusahaan Eksplorasi dan 

Produksi Minyak dan Gas Bumi Kelas Dunia. 

Adapun Misi dari PT pertaamina indonesia Menjalankan Kegiatan Sektor 

Hulu Minyak dan Gas Untuk Memberikan Nilai Tambah Pada Pemangku 

Kepentingan Melalui Pelaksanaan Operasi Yang Unggul dan Berorientasi 

Komersial Dengan Menekankan Aspek Kesehatan, Keselamatan, Keamanan dan 

Lingkungan. 

4.1.1.2 Struktur PT Pertamina indonesia 

Gambar 4.1 Struktur Manajemen PT pertamina 

 
Sumber : PT pertamina Indonesia 
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1.Direktur Utama 

Direktur Utama bertanggung jawab memimpin keseluruhan kegiatan 

perusahaan, mulai dari menetapkan visi, misi, strategi, hingga kebijakan utama 

yang menjadi pedoman seluruh organisasi. Posisi ini juga mengambil keputusan 

strategis jangka panjang, memastikan setiap direktorat bergerak sesuai target, serta 

menjaga hubungan dengan pemegang saham, pemerintah, dan berbagai pemangku 

kepentingan. Selain itu, Direktur Utama memastikan penerapan tata kelola 

perusahaan berjalan dengan baik dan sesuai prinsip GCG. 

2. Yang membantu direktur utama 

Chief Audit Executive bertugas menjalankan audit internal secara 

independen untuk memastikan efektivitas pengendalian internal dan kepatuhan 

terhadap regulasi, serta memberikan rekomendasi perbaikan kepada manajemen. 

Chief Legal Counsel menangani seluruh aspek hukum, termasuk penyusunan 

kontrak, penanganan sengketa, dan pemberian opini hukum kepada direksi. SVP 

HSSE memastikan standar keselamatan, kesehatan kerja, keamanan, dan 

lingkungan diterapkan secara konsisten di seluruh kegiatan perusahaan.  

Sementara itu, Corporate Secretary mengelola informasi korporat, 

menyampaikan laporan kepada pemegang saham dan regulator, menyiapkan rapat 

direksi dan komisaris, serta menjaga komunikasi resmi perusahaan. Fungsi ini 

diperkuat oleh SVP Corporate Communications & Investor Relations yang 

bertanggung jawab atas komunikasi eksternal, hubungan media, serta hubungan 

dengan investor melalui penyusunan informasi strategis. 
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3. Direktorat strategi, portofolio & pengembangan usaha 

Direktorat ini dipimpin oleh SVP Strategy & Investment yang merancang 

strategi bisnis jangka panjang, merencanakan investasi strategis, dan mengelola 

portofolio pertumbuhan. SVP Upstream & Portfolio Co. Business Performance 

memantau kinerja bisnis unit upstream dan memastikan profitabilitas portofolio 

berjalan optimal. SVP Downstream, Gas, Power, New Renewable Energy & 

Portfolio berperan mengatur strategi sektor hilir, bisnis gas, ketenagalistrikan, 

serta energi baru terbarukan, sekaligus menjaga kinerja portofolionya. Untuk 

mendukung inovasi, SVP Research & Technology Innovation melakukan riset dan 

mengembangkan teknologi baru yang meningkatkan daya saing perusahaan. 

Selain itu, VP New Ventures berfokus mencari peluang bisnis baru yang memiliki 

potensi ekspansi di masa mendatang. 

4. Direktorat keuangan 

Direktorat Keuangan memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan 

finansial perusahaan. SVP Controller & Reporting menyusun laporan keuangan 

dan memastikan seluruh pencatatan akuntansi mengikuti standar yang berlaku. 

SVP Corporate Finance mengatur pendanaan perusahaan, mengelola arus kas, 

serta menjalin hubungan dengan lembaga perbankan dan investor keuangan. 

Untuk memastikan risiko bisnis terkendali,  

SVP Enterprise Risk Management mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menyusun strategi mitigasi risiko korporasi. VP Policy Development & Assurance 

bertugas membangun kebijakan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap 

aturan internal dan eksternal. Selain itu, VP Tax mengelola seluruh aspek 
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perpajakan perusahaan, mulai dari perencanaan, pelaporan, hingga optimalisasi 

kewajiban pajak. 

5. Direktorat sumber daya manusia 

Direktorat SDM dipimpin oleh dua fungsi utama. SVP Human Capital 

Development bertanggung jawab mengembangkan kompetensi karyawan melalui 

program pelatihan, pengembangan talenta, serta pembentukan struktur organisasi 

yang mendukung produktivitas. Sementara itu, SVP Human Capital Management 

mengelola proses rekrutmen, sistem kompensasi, hubungan kerja, serta 

memastikan pelaksanaan manajemen kinerja karyawan berjalan konsisten di 

seluruh unit. 

6. Direktorat logistik & infrastruktur 

Direktorat Logistik dan Infrastruktur fokus memastikan kelancaran rantai 

pasok dan pengelolaan infrastruktur. SVP Government Program Management 

mengoordinasikan program atau proyek yang terlibat dengan pemerintah dan 

memastikan penyelesaiannya sesuai regulasi serta target nasional. SVP Logistic 

Integration & Optimization bertanggung jawab mengelola distribusi, transportasi, 

dan pergudangan agar lebih efisien dan terintegrasi. Selain itu, SVP Infrastructure 

Integration & Optimization memimpin pengembangan infrastruktur fisik 

perusahaan untuk memastikan fasilitas beroperasi dengan efektif dan mendukung 

kebutuhan bisnis. 

7. Direktorat penunjang bisnis 

Direktorat Penunjang Bisnis menyediakan layanan internal yang 

memastikan operasional perusahaan berjalan optimal. SVP Enterprise IT 

mengelola sistem teknologi informasi, pengembangan aplikasi, serta keamanan 
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siber. SVP Procurement memastikan proses pengadaan barang dan jasa berjalan 

efektif, transparan, dan sesuai prinsip tata kelola. SVP Asset Management 

berfokus mengelola aset perusahaan agar bekerja secara optimal sepanjang siklus 

hidupnya. Sementara itu, SVP Shared Service memberikan layanan administratif 

terpusat seperti keuangan, SDM, dan TI untuk meningkatkan efisiensi serta 

standardisasi proses di seluruh unit kerja. 

4.1.1.3 Gambaran objek yang diteliti 

Subbab ini menyajikan data keuangan yang terdiri atas total aset, laba 

bersih, penjualan bersih, dan total ekuitas PT Pertamina Indonesia untuk periode 

2020–2024. Keempat komponen tersebut menjadi dasar dalam menghitung rasio 

profitabilitas, yaitu Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net 

Profit Margin (NPM), yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan laba dari sumber daya yang dikelola. Melalui penyajian 

data ini, penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kinerja keuangan perusahaan dari aspek kemampuan menghasilkan 

keuntungan. Laporan keuangan yang digunakan tidak hanya menjadi alat untuk 

melihat perkembangan laba dari tahun ke tahun, tetapi juga akan dianalisis untuk 

mengetahui tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset, modal 

pemilik, dan pendapatan operasional.  

Tabel 4.1 Laporan keuangan PT Pertamina Indonesia 

 
Sumber : : www.idx.co.id (diolah penulis,2025) 

http://www.idx.co.id/
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Data Penelitian 

Analisis profit dalam penelitian ini menggunakan rasio NPM, ROA, dan 

ROE untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. NPM 

menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengubah penjualan menjadi laba 

bersih, ROA menggambarkan kemampuan aset dalam menghasilkan keuntungan, 

dan ROE menunjukkan tingkat pengembalian yang diterima pemegang saham atas 

modal yang mereka tanamkan. Ketiga rasio ini tidak hanya mencerminkan kondisi 

internal, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal. Faktor-faktor 

seperti kondisi ekonomi makro, perubahan regulasi, tingkat persaingan industri, 

fluktuasi suku bunga dan nilai tukar, serta perubahan harga bahan baku dapat 

memberikan peluang maupun tekanan terhadap kinerja laba perusahaan. Pengaruh 

eksternal tersebut dapat memengaruhi biaya produksi, daya beli konsumen, dan 

stabilitas penjualan. Dengan mempertimbangkan aspek internal dan eksternal, 

analisis profitabilitas dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai 

kemampuan perusahaan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. 

5.1.1 Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan rasio ini termasuk salah satu alat ukur untuk 

menentukan margin keuntungan dari penjualan. Pengukuran rasio dilakukan 

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total penjualan bersih. 

Rasio ini juga sering disebut sebagai profit margin. Adapun rumusan untuk 

menghitung Net Profit Margin adalah sebagai berikut : 
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𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 

Tabel 5.1 Perhitungan NPM PT Pertamina Indonesia 

 

   Sumber : www.idx.co.id (diolah penulis,2025) 

Gambar 5.1 Grafik Net Profit Margin 

 
Sumber : annual report PT. Pertamina, (diolah penulis,2025) 

Net Profit Margin PT Pertamina Indonesia selama periode 2020–2024 

menunjukkan pola pertumbuhan yang konsisten. Pada tahun 2020, margin laba 

bersih tercatat sebesar 20,58%. Angka ini kemudian meningkat pada tahun 2021 

menjadi 23,06%, menandakan adanya perbaikan dalam kinerja operasional. 

Peningkatan yang lebih jelas terlihat pada tahun 2022, ketika margin naik hingga 

32,98%.  
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Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola 

pendapatan dan biaya secara lebih efektif. Tahun 2023 menjadi titik tertinggi 

dengan perolehan margin sebesar 40,26%, yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berada pada kondisi yang sangat 

optimal. Meski pada tahun 2024 margin sedikit menurun ke 39,73%, tingkat 

profitabilitas perusahaan tetap kuat dan stabil. Secara keseluruhan, perkembangan 

Net Profit Margin selama lima tahun tersebut menunjukkan bahwa PT Pertamina 

Indonesia semakin efisien dalam mengendalikan beban usaha sekaligus mampu 

meningkatkan laba relatif terhadap pendapatan yang diperoleh. 

5.1.2 Return On Asset (ROA) 

Return on Assets adalah ukuran yang digunakan untuk melihat seberapa 

baik perusahaan memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan 

laba. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat efisiensi perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang tersedia. Semakin tinggi nilai ROA, semakin besar 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari aset yang dikelola. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA adalah: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Tabel 5.2 Perhitungan ROA PT Pertamina Indonesia 

 
 Sumber : : www.idx.co.id (diolah penulis,2025) 

 

http://www.idx.co.id/
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Gambar 5.2 Grafik Return on Asset 

 
Sumber : annual report PT. Pertamina, (diolah penulis,2025) 

Return on Asset PT Pertamina Indonesia selama periode 2020 sampai 2024 

menunjukkan perkembangan yang cenderung meningkat meskipun disertai 

beberapa fluktuasi kecil. Pada tahun 2020, nilai ROA berada pada posisi 2,85%. 

Angka ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari total aset yang dimiliki masih berada pada tingkat rendah, dipengaruhi oleh 

kondisi industri energi yang sedang tidak stabil saat itu. 

Memasuki tahun 2021, ROA naik menjadi 3,55%. Kenaikan ini 

menandakan adanya perbaikan dalam kinerja perusahaan, baik dari sisi 

operasional maupun pengelolaan sumber daya. Tren positif berlanjut pada tahun 

2022 dengan peningkatan signifikan hingga mencapai 5,14%. Pencapaian ini 

memperlihatkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan. 

Pada tahun 2023, ROA kembali meningkat menjadi 5,52%, yang 

merupakan nilai tertinggi selama lima tahun penelitian. Hal ini menunjukkan 

bahwa aset perusahaan benar-benar memberikan kontribusi maksimal terhadap 

2020 2021 2022 2023 2024
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laba yang diperoleh. Meski demikian, pada tahun 2024 terjadi sedikit penurunan 

ke angka 5,35%. Penurunan ini relatif kecil dan masih mencerminkan efisiensi 

pengelolaan aset yang baik. 

Secara keseluruhan, perkembangan ROA dari 2020 hingga 2024 

memperlihatkan bahwa PT Pertamina Indonesia terus mengalami peningkatan 

dalam efektivitas penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Meskipun terdapat 

sedikit penurunan pada tahun terakhir, kinerja perusahaan tetap menunjukkan 

stabilitas dan kemampuan yang kuat dalam memanfaatkan aset secara optimal. 

5.1.3 Return On equity (ROE) 

Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal yang berasal dari 

pemilik atau pemegang saham. Melalui rasio ini, dapat dilihat seberapa besar 

keuntungan yang dihasilkan dari setiap unit ekuitas yang ditanamkan. Semakin 

tinggi nilai ROE, semakin efektif perusahaan memanfaatkan modal pemilik untuk 

memperoleh laba. Adapun rumus Return on equity  adalah sebagai berikut ini :   

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Tabel 5.3 Perhitungan ROE PT Pertamina Indonesia 

 
 Sumber : : www.idx.co.id (diolah penulis,2025) 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Gambar 5.3 Grafik Return On Equity 

 
Sumber : annual report PT. Pertamina, (diolah penulis,2025) 

Return on Equity PT Pertamina Indonesia menunjukkan perubahan yang 

cukup bervariasi selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, ROE berada 

pada angka 7,12%, menggambarkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 

laba yang relatif baik dibandingkan dengan modal yang dimiliki. Namun, pada 

tahun 2021 nilai ROE sedikit menurun menjadi 6,92%. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak meningkat secepat kenaikan ekuitas 

perusahaan. 

Memasuki tahun 2022, ROE meningkat cukup signifikan hingga mencapai 

10,14%. Lonjakan ini mencerminkan adanya peningkatan efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba. Pada tahun 2023, nilai 

ROE kembali menurun ke angka 8,30%. Meskipun terjadi penurunan, tingkat 

pengembalian modal pemilik masih berada pada kategori yang baik. 

Pada tahun 2024, ROE kembali sedikit turun menjadi 7,98%. Penurunan 

ini dipengaruhi oleh peningkatan ekuitas yang tidak diikuti oleh pertumbuhan laba 
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yang sebanding. Secara keseluruhan, perkembangan ROE dalam lima tahun 

terakhir menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan pengembalian yang 

cukup stabil kepada pemegang saham, meskipun mengalami fluktuasi akibat 

perubahan posisi laba bersih dan ekuitas dari tahun ke tahun. 

5.1.4 Ringkasan analisis Penelitian 

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka pada bagian ini ditampilkan analisis data penelitian yang mengenai hasil 

perhitungan rasio keuangan dan juga kategori berdasarkan menurut 

(Kasmir,2021:119), berikut ini adalah tabel ringkasan analisis penelitian : 

Tabel 5.4 Ringkasan Analisis Data Penelitian Tahun 2020 

No Rasio PT PERTAMINA INDONESIA 

TAHUN 2020 Kategori 

1. Net Profit Margin 20,58% Baik 

2. Return On Asset 2,85% Buruk 

3. Return On equity 7,12% Buruk 

Sumber : diolah penulis, 2025 

Tabel 5.5 Ringkasan Analisis Data Penelitian Tahun 2021 

No Rasio PT PERTAMINA INDONESIA 

TAHUN 2021 Kategori 

1. Net Profit Margin 23,06% Baik 

2. Return On Asset 3,55% Buruk 

3. Return On equity 6,92% Buruk 

Sumber : diolah penulis, 2025 

Tabel 5.6 Ringkasan Analisis Data Penelitian Tahun 2022 

No Rasio PT PERTAMINA INDONESIA 

TAHUN 2022 Kategori 

1. Net Profit Margin 32,98% Baik 

2. Return On Asset 5,14% Buruk 

3. Return On equity 10,14% Buruk 

Sumber : diolah penulis, 2025 
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Tabel 5.7 Ringkasan Analisis Data Penelitian Tahun 2023 

No Rasio PT PERTAMINA INDONESIA 

TAHUN 2023 Kategori 

1. Net Profit Margin 40,26% Baik 

2. Return On Asset 5,52% Buruk 

3. Return On equity 8,30% Buruk 

Sumber : diolah penulis, 2025 

Tabel 5.8 Ringkasan Analisis Data Penelitian Tahun 2024 

No Rasio PT PERTAMINA INDONESIA 

TAHUN 2024 Kategori 

1. Net Profit Margin 39,37% Baik 

2. Return On Asset 5,35% Buruk 

3. Return On equity  7,98% Buruk 

Sumber : diolah penulis, 2025 

5.2 Pembahasan 

 Berdasarkan tabel diatas, PT Pertamina Indonesia untuk periode 2020–

2024 dengan menggunakan kategori rasio Menurut Peneliti terdahulu. Net Profit 

Margin (NPM) perusahaan menunjukkan tren yang meningkat dari 20,58% pada 

2020 menjadi puncaknya 40,26% pada 2023, kemudian sedikit menurun menjadi 

39,37% pada 2024. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari penjualan tetap baik dan relatif stabil selama lima 

tahun terakhir. 

Namun, Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) tetap berada 

pada kategori rendah atau buruk sepanjang periode. ROA yang berada di kisaran 

2,85%–5,52% menunjukkan bahwa aset perusahaan belum dimanfaatkan secara 

optimal untuk menghasilkan laba. Begitu pula ROE yang berkisar antara 6,92%–

10,14% mengindikasikan pengembalian terhadap modal pemegang saham masih 

rendah, meskipun ada sedikit peningkatan pada beberapa tahun tertentu. 
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Kinerja profitabilitas perusahaan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 

yang berada di luar kendali manajemen. Faktor-faktor tersebut mencakup 

fluktuasi harga minyak dunia, perubahan nilai tukar rupiah terhadap dolar, 

kebijakan pemerintah mengenai energi dan subsidi, serta kondisi ekonomi makro 

seperti inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Perubahan harga minyak dunia dapat 

meningkatkan atau menurunkan biaya produksi, sementara pelemahan nilai tukar 

berpotensi menaikkan biaya impor bahan baku dan peralatan. Selain itu, kebijakan 

pemerintah yang berubah misalnya penyesuaian harga BBM atau kebijakan fiskal 

dapat memengaruhi pendapatan dan dan struktur biaya perusahaan. Semua faktor 

eksternal ini turut menentukan stabilitas pendapatan, biaya operasional, dan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan profitabilitas dari tahun ke tahun. 

Dengan demikian, interpretasi rasio profitabilitas PT Pertamina 

menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mempertahankan laba bersih dari 

penjualan, namun penggunaan aset dan modal masih perlu ditingkatkan untuk 

mendaptakan profitabilitas yang maksimal. 

5.2.1 Net Profit Margin (NPM) 

Perkembangan Net Profit Margin menunjukkan tren peningkatan yang 

konsisten dari tahun 2020 hingga 2023. Kondisi ini mencerminkan keberhasilan 

Pertamina dalam mengendalikan beban operasional serta memaksimalkan 

pendapatan selama periode pemulihan ekonomi. Temuan ini sejalan dengan 

Firmansyah dkk (2024) yang menyatakan bahwa profitabilitas Pertamina 

meningkat pada masa pascapandemi karena optimalisasi operasional. Namun, 

penurunan ringan pada 2024 mengindikasikan adanya tekanan biaya adanya 
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tekanan biaya atau fluktuasi harga minyak yang berdampak pada laba bersih. 

Secara keseluruhan, NPM yang tetap berada di atas 20% menegaskan bahwa 

profitabilitas Pertamina selama periode penelitian masih berada 

dalam kategori baik. 

Net Profit Margin PT Pertamina Indonesia sepanjang tahun 2020 hingga 

2024 menunjukkan perkembangan yang sangat positif dan secara konsisten berada 

dalam kategori baik berdasarkan kriteria penilaian. Pada tahun 2020, margin laba 

bersih tercatat sebesar 20,58%. Nilai ini sudah masuk kategori baik karena berada 

di atas batas 20%, sehingga menggambarkan bahwa perusahaan mampu 

mempertahankan laba bersih yang cukup tinggi meskipun kondisi industri energi 

pada tahun tersebut mengalami tekanan cukup besar. 

Pada tahun 2021, Net Profit Margin meningkat menjadi 23,06%. Kenaikan 

ini menandakan adanya perbaikan dalam pengelolaan biaya serta peningkatan 

efektivitas operasional perusahaan. Dengan nilai yang kembali melebihi 20%, 

profitabilitas pada tahun ini tetap berada pada kategori baik. Meskipun 

kenaikannya tidak sebesar tahun-tahun berikutnya, peningkatan ini menunjukkan 

adanya kestabilan kinerja perusahaan dari sisi keuntungan. 

Tahun 2022 menjadi periode yang menunjukkan peningkatan profitabilitas 

yang jauh lebih signifikan. Net Profit Margin mencapai 32,98%, menandai 

peningkatan yang cukup besar dari tahun sebelumnya. Nilai ini menempatkan 

perusahaan dalam kategori baik dengan selisih yang cukup jauh di atas standar 

minimal. Kinerja ini menggambarkan bahwa Pertamina mulai mampu 
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memaksimalkan pendapatan dan mengatur beban usaha secara lebih efisien, 

sehingga menghasilkan rasio laba yang jauh lebih besar. 

Performa terbaik terjadi pada tahun 2023 ketika Net Profit Margin 

menyentuh angka 40,26%. Nilai ini menjadi yang tertinggi selama lima tahun 

penelitian dan menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi optimal 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas penjualannya. Dengan margin tersebut, 

perusahaan tidak hanya berada dalam kategori baik, tetapi juga menunjukkan 

kemampuan profitabilitas yang sangat kuat dan jauh melampaui standar umum 

yang digunakan. 

Pada tahun 2024, margin sedikit menurun menjadi 39,73%. Penurunan ini 

relatif kecil dan tidak berdampak signifikan terhadap penilaian profitabilitas 

perusahaan karena margin tetap jauh berada di atas batas 20%. Dengan demikian, 

tahun 2024 tetap masuk kategori baik. Penurunan ini dapat disebabkan oleh 

perubahan kondisi operasional atau fluktuasi biaya, tetapi secara keseluruhan 

perusahaan masih mampu menjaga tingkat laba bersih yang tinggi dibandingkan 

dengan pendapatan. 

Net Profit Margin yang berada dalam kategori baik memberikan dampak 

yang sangat signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Ketika NPM tinggi, hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengubah sebagian besar 

pendapatannya menjadi laba bersih. Dengan kata lain, perusahaan tidak hanya 

berhasil meningkatkan penjualan, tetapi juga mampu mengelola beban 

operasional, biaya produksi, serta pengeluaran lainnya secara efisien. Kondisi ini 
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mencerminkan kualitas manajemen yang baik dalam mengontrol biaya dan 

menjaga agar arus pendapatan tetap stabil. 

Dari sudut pandang profitabilitas, tingginya NPM akan langsung 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Karena laba bersih merupakan 

komponen utama dalam menghitung profitabilitas, peningkatan NPM akan 

mendorong peningkatan rasio-rasio profitabilitas lainnya seperti Return on Assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE). Ketika perusahaan menghasilkan laba yang 

lebih besar dari penjualan, otomatis kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

asetnya juga meningkat, yang terlihat dari naiknya ROA. Hal yang sama berlaku 

untuk ROE, di mana tingginya laba bersih menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

memberikan pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham. 

Selain itu, Net Profit Margin yang berada dalam kategori baik juga 

menggambarkan kondisi finansial perusahaan yang sehat. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki ruang yang lebih besar untuk mengembangkan usaha, 

melakukan investasi, atau memperkuat cadangan keuangan untuk menghadapi 

risiko di masa depan. Profitabilitas yang tinggi juga menjadi indikasi bahwa 

perusahaan memiliki daya saing yang kuat di pasar, karena mampu mengelola 

biaya dengan lebih baik dibandingkan pesaingnya. Dengan margin keuntungan 

yang lebih besar, perusahaan dapat menyesuaikan strategi penetapan harga, 

meningkatkan kualitas produk, dan melakukan ekspansi bisnis secara lebih 

agresif. 

Dari perspektif pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, ataupun 

pemerintah, NPM yang baik memberikan sinyal positif bahwa perusahaan 
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dikelola secara efektif. Investor cenderung menganggap perusahaan dengan NPM 

tinggi sebagai entitas yang menguntungkan dalam jangka panjang, sehingga 

meningkatkan tingkat kepercayaan untuk menanamkan modal. Kreditur juga 

melihatnya sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran utang, karena profitabilitas yang baik mencerminkan arus kas yang 

stabil. 

Secara keseluruhan, Net Profit Margin yang tinggi memberikan kontribusi 

besar terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Hal ini tidak hanya 

berkaitan dengan pencapaian laba yang besar, tetapi juga menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan efisiensi operasional, menekan 

biaya, serta menciptakan nilai tambah dari pendapatan yang diperoleh. Oleh 

karena itu, NPM yang baik menjadi salah satu indikator paling penting dalam 

menilai keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan finansialnya. 

5.2.2 Return On Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) PT Pertamina Indonesia pada periode 2020 hingga 

2024 menunjukkan bahwa seluruh nilai ROA berada di bawah 10%, sehingga 

masuk dalam kategori buruk berdasarkan kriteria yang digunakan. Meskipun 

demikian, jika dilihat dari perkembangan tahunan, perusahaan tetap menunjukkan 

perbaikan dalam hal pemanfaatan aset untuk menghasilkan laba. 

Pada tahun 2020, ROA berada pada tingkat 2,85%, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang 

dimiliki masih rendah. Kategori buruk ini wajar terjadi mengingat situasi industri 

energi pada tahun tersebut terkena dampak pandemi global, sehingga banyak 
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perusahaan mengalami penurunan efisiensi aset. Memasuki tahun 2021, ROA naik 

menjadi 3,55%. Meskipun peningkatannya tidak terlalu besar, angka tersebut 

mencerminkan adanya perbaikan dalam pemanfaatan aset dan peningkatan 

efektivitas operasional. Namun, karena nilai ROA masih berada di bawah 10%, 

kinerjanya tetap termasuk kategori buruk.  

Pada tahun 2022, ROA meningkat lebih signifikan menjadi 5,14%. 

Peningkatan ini menandakan bahwa perusahaan mulai mampu mengoptimalkan 

aset untuk menghasilkan laba yang lebih besar. Walaupun masih berada dalam 

kategori buruk menurut kriteria, tren kenaikan ini memberikan indikasi positif 

bahwa perusahaan bergerak menuju efisiensi yang lebih baik. Tahun 2023 

menjadi tahun dengan nilai ROA tertinggi selama periode penelitian, yaitu 5,52%. 

Kenaikan ini menggambarkan bahwa kontribusi aset terhadap pembentukan laba 

telah meningkat. Namun, angka yang masih berada di bawah 10% tetap 

menempatkannya dalam kategori buruk. 

Pada tahun 2024, ROA sedikit menurun menjadi 5,35%. Penurunan ini 

relatif kecil dan tidak mengubah posisi kategorinya. Meskipun begitu, angka 

tersebut tetap lebih tinggi dibandingkan dua tahun awal sehingga menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan perusahaan masih berada pada jalur perbaikan dalam 

pengelolaan aset. Return on Asset (ROA) yang berada pada kategori buruk 

menunjukkan bahwa perusahaan belum dapat memanfaatkan keseluruhan aset 

yang dimilikinya secara optimal untuk menghasilkan laba. ROA yang rendah 

menggambarkan bahwa aset yang dimiliki perusahaan, baik berupa fasilitas 

produksi, kilang, infrastruktur distribusi, maupun investasi non-operasional, 
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belum memberikan kontribusi yang sebanding terhadap laba bersih yang 

diperoleh. Kondisi ini dapat disebabkan oleh aset yang idle, penggunaan kapasitas 

produksi yang belum maksimal, tingginya biaya pemeliharaan aset, atau investasi 

yang membutuhkan waktu lama sebelum memberikan hasil finansial.  

Dampaknya, profitabilitas perusahaan tidak dapat mencapai tingkat yang 

seharusnya dapat dicapai apabila aset-aset tersebut bekerja secara efisien. Hal ini 

tercermin pada PT Pertamina selama periode 2020–2024, di mana nilai ROA 

berada pada kisaran 2,85% hingga 5,52%, jauh di bawah batas 10% yang 

dikategorikan sebagai buruk. Walaupun perusahaan mencatat Net Profit Margin 

yang tinggi dan mampu menghasilkan laba bersih yang besar, perbandingan antara 

laba dan total aset menunjukkan bahwa aset perusahaan yang sangat besar belum 

memberikan tingkat pengembalian yang memadai. Ketidakseimbangan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan laba tidak sejalan dengan pertumbuhan aset, 

sehingga efektivitas pemanfaatan aset masih perlu ditingkatkan. 

Bagi pemangku kepentingan, kondisi ROA yang rendah memiliki beberapa 

implikasi penting. Bagi manajemen perusahaan, hal ini menjadi sinyal bahwa 

strategi pengelolaan aset harus dievaluasi ulang untuk memastikan aset digunakan 

secara produktif dan tidak menimbulkan beban biaya yang tidak sepadan. Bagi 

investor, ROA yang rendah dapat menurunkan daya tarik perusahaan karena 

menunjukkan bahwa modal yang diinvestasikan dalam aset belum menghasilkan 

tingkat pengembalian yang optimal. Investor cenderung menilai perusahaan 

dengan ROA rendah sebagai entitas yang membutuhkan efisiensi lebih tinggi 

sebelum bisa menghasilkan keuntungan maksimal.  
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Dari perspektif kreditur, ROA rendah menimbulkan kekhawatiran terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset untuk menciptakan arus kas yang 

cukup guna memenuhi kewajiban jangka panjang. Sementara itu, bagi pemerintah 

sebagai pemilik BUMN, kondisi ini dapat menjadi perhatian karena aset negara 

yang besar belum memberikan nilai tambah optimal bagi perekonomian.  

Masyarakat sebagai pemangku kepentingan eksternal juga terpengaruh, 

sebab efektivitas pengelolaan aset akan berdampak pada kualitas layanan energi, 

stabilitas harga, serta kontribusi perusahaan terhadap pembangunan nasional. 

Secara keseluruhan, ROA yang buruk tidak hanya berpengaruh pada profitabilitas 

perusahaan, tetapi juga memberikan konsekuensi strategis bagi berbagai pihak 

yang terkait, sehingga mendorong perlunya upaya peningkatan efisiensi aset agar 

profitabilitas perusahaan dapat meningkat secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi seluruh pemangku kepentingan. 

NPM selama 2020–2024 berada pada kategori baik karena perusahaan 

mampu menghasilkan margin laba bersih yang tinggi dari pendapatan yang 

diperoleh. Namun demikian, ROA tetap berada pada kategori buruk (<10%) 

karena aset yang dimiliki Pertamina sangat besar dan terus bertambah dari tahun 

ke tahun. Aset dalam industri migas umumnya berupa kilang, kapal tanker, ladang 

minyak, peralatan produksi, dan infrastruktur energi yang bernilai tinggi. Nilai 

aset yang besar ini membuat ROA sulit meningkat kecuali perusahaan dapat 

meningkatkan laba bersih dalam jumlah yang jauh lebih besar lagi. Oleh karena 

itu, walaupun operasional perusahaan efisien dan menghasilkan margin tinggi, 

kontribusi terhadap pengembalian aset masih kecil. 
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5.2.3 Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) PT Pertamina Indonesia selama periode 2020 

hingga 2024 mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

berdasarkan modal atau ekuitas yang dimiliki. Berdasarkan kriteria penilaian yang 

digunakan, seluruh nilai ROE dalam periode tersebut berada pada kategori buruk 

(<20%), meskipun terjadi fluktuasi yang menunjukkan adanya perbaikan pada 

tahun tertentu. Hal ini menandakan bahwa perusahaan belum mampu memberikan 

tingkat pengembalian yang tinggi kepada pemegang saham, terutama jika 

dibandingkan dengan jumlah modal yang tertanam dalam perusahaan. 

Pada tahun 2020, nilai ROE tercatat sebesar 7,12%, yang menggambarkan 

bahwa setiap ekuitas hanya mampu menghasilkan laba sekitar 7%. Nilai ini masih 

tergolong rendah dan masuk kategori buruk. Penurunan kecil terjadi pada tahun 

2021 ketika ROE berada pada angka 6,92%. Penurunan ini memperlihatkan 

bahwa peningkatan ekuitas tidak diikuti oleh pertumbuhan laba yang sebanding. 

Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan dari sisi pengembalian 

modal belum optimal. 

Perbaikan yang cukup signifikan terlihat pada tahun 2022 dengan ROE 

mencapai 10,14%. Meskipun masih berada dalam kategori buruk, angka ini 

merupakan yang tertinggi selama lima tahun pengamatan. Peningkatan ini 

menandakan bahwa perusahaan mulai mampu memaksimalkan modal yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba. Namun demikian, capaian ini belum cukup 

tinggi untuk masuk kategori cukup baik maupun baik karena masih berada jauh di 

bawah ambang minimal 20%. 
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Pada tahun 2023, nilai ROE kembali turun menjadi 8,30%. Penurunan ini 

disebabkan oleh kenaikan ekuitas yang lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan 

laba, sehingga laba bersih yang meningkat tidak memberikan dampak besar 

terhadap rasio ROE. Tahun 2024 juga menunjukkan penurunan kecil ke angka 

7,98%. Meskipun perusahaan masih mampu mencatat laba yang besar, 

pengembalian terhadap modal pemilik tidak menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. 

Return on Equity (ROE) yang berada pada kategori buruk menunjukkan 

bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan tingkat pengembalian yang 

memadai dari modal atau ekuitas yang ditanamkan pemegang saham. Ketika ROE 

rendah, hal ini menandakan bahwa laba bersih yang dihasilkan tidak sebanding 

dengan modal yang digunakan untuk menjalankan operasional perusahaan. 

Kondisi ini secara langsung memengaruhi profitabilitas karena menunjukkan 

bahwa modal yang dimiliki perusahaan belum dikelola dengan optimal untuk 

menghasilkan keuntungan maksimal. 

ROE yang buruk juga mencerminkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan 

tidak bergerak secara seimbang dengan pertumbuhan ekuitas. Dalam banyak 

kasus, perusahaan yang memiliki ekuitas besar tetapi laba yang relatif stagnan 

akan menghasilkan ROE yang rendah. Ini berarti bahwa perusahaan belum 

mampu menciptakan nilai tambah yang cukup besar bagi pemegang sahamnya. 

Profitabilitas perusahaan secara keseluruhan menjadi kurang menarik karena 

perusahaan membutuhkan lebih banyak modal untuk menghasilkan laba yang 
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hanya sedikit. Dengan demikian, ROE rendah menjadi sinyal adanya inefisiensi 

dalam pengelolaan modal. 

Selain itu, ROE yang buruk memiliki dampak terhadap persepsi pemangku 

kepentingan, terutama investor. Investor umumnya melihat ROE sebagai indikator 

utama dalam menilai tingkat pengembalian dari modal yang ditanamkan. Ketika 

ROE rendah, perusahaan dianggap memiliki kinerja yang kurang kompetitif 

dibandingkan perusahaan lain dalam industri yang sama, sehingga minat investor 

untuk menambah modal dapat menurun. Dampak tidak langsungnya adalah 

terbatasnya kemampuan perusahaan untuk memperluas usaha karena akses 

terhadap modal eksternal ikut terpengaruh. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

dapat menghambat pertumbuhan profitabilitas perusahaan. 

Dalam konteks PT Pertamina periode 2020–2024, nilai ROE berada pada 

kisaran 6,92% hingga 10,14%, yang berdasarkan kategori penilaian termasuk ke 

dalam kategori buruk (<20%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Pertamina 

mencatatkan laba yang besar dan memiliki Net Profit Margin yang tinggi, 

pengembaliannya terhadap modal pemilik masih rendah. Masalah ini muncul 

karena ekuitas perusahaan sangat besar sehingga peningkatan laba yang terjadi 

setiap tahun tidak mampu mengejar besarnya modal yang dimiliki. Akibatnya, 

profitabilitas berdasarkan ROE terlihat rendah karena modal yang besar tersebut 

belum memberikan hasil yang sepadan. 

ROE yang buruk juga menandakan bahwa perusahaan perlu melakukan 

evaluasi terhadap strategi penggunaan modalnya. Jika modal perusahaan terlalu 

besar tetapi tidak menghasilkan pengembalian yang tinggi, perusahaan harus 
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menilai ulang apakah modal tersebut benar-benar digunakan untuk aktivitas 

produktif atau justru terlalu banyak tertahan di aset yang tidak menghasilkan 

keuntungan langsung. Hal ini penting karena semakin besar modal yang tidak 

memberikan return optimal, semakin tertekan profitabilitas perusahaan. 

Return on Equity (ROE) yang berada pada kategori buruk menunjukkan 

bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan tingkat pengembalian yang 

memadai dari modal atau ekuitas yang ditanamkan pemegang saham. Ketika ROE 

rendah, hal ini menandakan bahwa laba bersih yang dihasilkan tidak sebanding 

dengan modal yang digunakan untuk menjalankan operasional perusahaan. 

Kondisi ini secara langsung memengaruhi profitabilitas karena menunjukkan 

bahwa modal yang dimiliki perusahaan belum dikelola dengan optimal untuk 

menghasilkan keuntungan maksimal. 

ROE yang buruk juga mencerminkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan 

tidak bergerak secara seimbang dengan pertumbuhan ekuitas. Dalam banyak 

kasus, perusahaan yang memiliki ekuitas besar tetapi laba yang relatif stagnan 

akan menghasilkan ROE yang rendah. Ini berarti bahwa perusahaan belum 

mampu menciptakan nilai tambah yang cukup besar bagi pemegang sahamnya. 

Profitabilitas perusahaan secara keseluruhan menjadi kurang menarik karena 

perusahaan membutuhkan lebih banyak modal untuk menghasilkan laba yang 

hanya sedikit. Dengan demikian, ROE rendah menjadi sinyal adanya inefisiensi 

dalam pengelolaan modal. 

Selain itu, ROE yang buruk memiliki dampak terhadap persepsi pemangku 

kepentingan, terutama investor. Investor umumnya melihat ROE sebagai indikator 
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utama dalam menilai tingkat pengembalian dari modal yang ditanamkan. Ketika 

ROE rendah, perusahaan dianggap memiliki kinerja yang kurang kompetitif 

dibandingkan perusahaan lain dalam industri yang sama, sehingga minat investor 

untuk menambah modal dapat menurun. Dampak tidak langsungnya adalah 

terbatasnya kemampuan perusahaan untuk memperluas usaha karena akses 

terhadap modal eksternal ikut terpengaruh. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

dapat menghambat pertumbuhan profitabilitas perusahaan. 

 Pada periode 2020–2024, ROE PT Pertamina berada di kisaran 6,92%–

10,14%, yang termasuk kategori buruk (<20%). Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan mencatat laba yang besar dan memiliki Net Profit Margin 

yang tinggi, pengembalian terhadap modal pemilik masih rendah. Kondisi ini 

terjadi karena ekuitas perusahaan yang sangat besar sehingga peningkatan laba 

tahunan belum mampu sebanding dengan besarnya modal yang dimiliki. ROE 

yang rendah menandakan perlunya evaluasi strategi penggunaan modal agar lebih 

efisien dan produktif, karena modal yang tidak memberikan return optimal dapat 

menekan profitabilitas perusahaan. Secara keseluruhan, ROE yang buruk 

berdampak pada rendahnya efektivitas modal, membatasi pertumbuhan 

profitabilitas, dan berpotensi mengurangi kepercayaan pemangku kepentingan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan pengelolaan modal agar 

profitabilitas dapat meningkat dan memberikan manfaat lebih besar bagi 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas PT 

Pertamina Indonesia pada periode 2020–2024 menunjukkan kinerja yang cukup 

baik dari sisi laba bersih, namun belum optimal dalam pemanfaatan aset dan 

modal. Hal ini ditunjukkan oleh Net Profit Margin (NPM) yang secara konsisten 

berada dalam kategori baik karena terus meningkat dari tahun ke tahun dan 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih yang 

tinggi dari penjualan.  

Sebaliknya, Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) selama 

lima tahun penelitian masih berada dalam kategori buruk, yang menandakan 

bahwa aset dan modal perusahaan belum dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menghasilkan keuntungan. Meskipun demikian, tren peningkatan pada ketiga 

rasio tersebut menunjukkan adanya perbaikan pengelolaan kinerja keuangan, 

meskipun tetap dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti fluktuasi harga minyak 

dunia, nilai tukar, dan kebijakan pemerintah.  

Secara keseluruhan, analisis profitabilitas Pertamina selama 2020–2024 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang kuat dalam 

menghasilkan laba dari penjualan, namun perlu meningkatkan efektivitas 

penggunaan aset dan modal untuk mencapai profitabilitas yang lebih optimal 

di masa mendatang. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis Profitabilitas pada PT Pertamina Indonesia 

selama periode 2020 hingga 2024 terdapat berbagai temuan yang dapat dijadikan 

dasar untuk memberikan saran kepada pihak-pihak terkait. Analisis ini mencakup 

aspek Net profit margin, return on asset dan return on equity yang mencerminkan 

kondisi keuangan masing-masing perusahaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

saran yang disusun bertujuan untuk memberikan masukan yang konstruktif, tidak 

hanya bagi peneliti, tetapi juga bagi investor, manajemen perusahaan, pemangku 

kepentingan lainnya serta peneliti selanjutnya agar dapat mengambil langkah yang 

lebih tepat dalam pengambilan keputusan dan pengembangan penelitian di masa 

mendatang. 

1. Saran untuk Pihak Manajemen 

Manajemen perlu lebih fokus pada peningkatan efisiensi aset guna 

memperbaiki ROA. Langkah ini dapat ditempuh melalui optimalisasi utilisasi aset, 

pengurangan aset yang tidak produktif, serta peningkatan kinerja operasional pada 

unit yang memiliki nilai investasi besar. Selain itu, manajemen juga perlu 

meninjau kembali strategi pengelolaan modal agar dapat meningkatkan ROE, 

misalnya dengan memilih proyek yang memberikan imbal hasil lebih tinggi dan 

memastikan bahwa dana yang ditanamkan dapat menghasilkan keuntungan yang 

sesuai. Meskipun NPM sudah dalam kategori baik, manajemen tetap perlu 

menjaga efisiensi biaya agar margin tidak menurun di masa mendatang. 

2. Saran untuk Pihak Investor 
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Investor disarankan untuk memperhatikan tidak hanya aspek laba dan 

margin, tetapi juga efisiensi pemanfaatan aset dan modal perusahaan. NPM yang 

tinggi memang menunjukkan kekuatan operasional, namun ROA dan ROE yang 

rendah mengindikasikan bahwa pengembalian aset dan modal belum optimal. 

Oleh karena itu, investor perlu mencermati perkembangan strategi perusahaan 

dalam memperbaiki kinerja aset dan memaksimalkan nilai ekuitas sebelum 

mengambil keputusan investasi jangka panjang. Sikap selektif dan pemantauan 

berkala terhadap kebijakan perusahaan akan membantu mengurangi risiko 

investasi. 

3. Saran untuk Pemangku Kepentingan Lainnya 

Pemangku kepentingan di luar perusahaan, seperti pemerintah, kreditur, 

regulator, dan masyarakat, memiliki peran penting dalam mendorong perbaikan 

profitabilitas PT Pertamina, terutama ketika perusahaan menunjukkan Net Profit 

Margin yang baik tetapi ROA dan ROE masih tergolong rendah. Pemerintah 

sebagai pemilik BUMN diharapkan memperkuat pengawasan terhadap 

penggunaan aset dan modal agar investasi yang dilakukan perusahaan benar-

benar memberikan nilai tambah ekonomi serta mendorong evaluasi terhadap aset 

yang belum produktif. 

 Kreditur perlu lebih cermat dalam menilai rencana investasi perusahaan dan 

memastikan bahwa dana yang diberikan dialokasikan untuk proyek yang dapat 

menghasilkan return yang memadai. Regulator juga berperan dalam 

meningkatkan efisiensi melalui kebijakan yang mendorong transparansi, 
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akuntabilitas, audit aset, serta digitalisasi operasional agar penggunaan aset yang 

besar dapat semakin optimal.  

Sementara itu, masyarakat sebagai pengguna layanan energi berkepentingan 

terhadap peningkatan efisiensi ini karena akan berdampak pada kualitas layanan, 

keberlanjutan pasokan, dan stabilitas harga energi. Dengan dukungan bersama 

dari seluruh pemangku kepentingan, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan aset dan modal sehingga profitabilitas jangka panjang dapat tercapai 

dan bermanfaat bagi semua pihak. 

4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel atau indikator 

yang digunakan, tidak hanya terbatas pada Net Profit Margin, Return on Assets, 

dan Return on Equity, tetapi juga dapat memasukkan rasio profitabilitas lainnya 

seperti Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, atau Economic Value 

Added (EVA) guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

kinerja perusahaan. Selain itu, penelitian pada periode waktu yang lebih panjang 

atau mencakup pembandingan dengan perusahaan sejenis di industri energi dapat 

memberikan hasil analisis yang lebih mendalam. Peneliti berikutnya juga dapat 

menggunakan metode analisis yang berbeda, seperti analisis regresi, analisis tren, 

atau pendekatan kualitatif untuk menilai faktor-faktor yang memengaruhi 

perubahan profitabilitas. Terakhir, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas jenis data dengan memasukkan faktor eksternal, seperti harga 

minyak dunia, kebijakan pemerintah, atau kondisi ekonomi global, agar hasil 

penelitian lebih kaya dan mencerminkan kondisi industri secara keseluruhan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Laporan keuangan PT.Pertamina Periode Tahun 2020-2024  
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